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Abstract

Household waste is waste originating from the kitchen, bathroom and laundry, both in the form of liquid
and solid. Household waste is generated every day and the amount is too large to adjust to the population
and can have a great opportunity to pollute the surrounding environment. Management of household waste
in order to reduce the impact on the environment and public health. The coagulation-flocculation method
in this study was carried out in batches. The sequence of adding coagulants to liquid waste is chlorine and
lime, then clay and alum. Coagulant added based on variations and followed by fast stirring at 200 rpm and
slow stirring to enlarge the floc. The ratio of coagulant addition is 2:0.3:1:1 and 2:0.5:1:1. Based on the
results of the analysis, it was found that domestic waste that has been treated has 2 parameters that comply
with regulations, namely BOD and pH. The added coagulant has a less significant impact on the turbidity,
TSS, and color parameters. Meanwhile, the BOD and pH values decreased.
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Abstrak

Limbah rumah tangga merupakan buangan yang berasal dari dapur, kamar mandi dan cucian baik berupa
cair dan padat. Limbah rumah tangga dihasilkan setiap hari dan jumlahnya terlalu banyak menyesuaikan
jumlah penduduk dan dapat berpeluang besar untuk mencemari lingkungan sekitarnya. Penanggulangan
limbah rumah tangga agar mengurangi dampak terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Metode
koagulasi-flokulasi dalam penelitian ini dilakukan secara batch. Urutan penambahan koagulan pada imbah
cair adalah kaporit dan kapur, kemudian tanah lempung dan tawas. Koagulan yang ditambahkan
berdasarkan variasi dan dilanjutkan dengan pengadukan cepat 200 rpm dan untuk memperbesar flok

analisis didapatkan bahwa limbah domestik yang telah diolah memiliki 2 parameter yang memenuhi
peraturan yaitu BOD dan pH. Koagulan yang ditambahkan memberikan dampak yang kurang signifikan
terhadap parameter turbidity, TSS, dan warna. Sedangkan nilai BOD dan pH mengalami penurunan.

Kata Kunci: BOD, koagulasi-flokulasi, limbah rumah tangga, partikel tersuspensi, pH, warna
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk dapat berpengaruh terhadap lingkungan. Di mana
volume air limbah domestik yang dihasilkan akan bertambah. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia pada tahun 2014 menunjukkan bahwa
penambahan rata-rata volume air limbah sebesar 5 juta m3 dalam satu tahun dan limbah
domestik atau rumah tangga telah mencemari sungai di Indonesia berkisar 60-70%
(Afiya Asadiya, 2018; Koul et al., 2022). Umumnya kandungan air limbah domestik
adalah tersuspensi maupun terlarut yang berupa bahan organik dan organik. Sumber dari
limbah domestik adalah pemukiman, rumah makan, apartemen, perkantoran, perniagaan
dan asrama (Geremew & Damtew, 2020; Lantagne et al., 2006).

Sisa buangan air limbah rumah tangga ini dalam skala kecil tidak menimbulkan
permasalahan dan dapat dibuang ke lingkungan. Namun, jika dalam jumlah besar limbah
tersebut akan berpengaruh terhadap keseimbangan lingkungan. Hal ini karena air limbah
domestik ini mengandung beberapa parameter seperti Biological Oxygen Demand
(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), power of
hydrogen (pH), total coliform, minyak dan lemak. Selain itu, air limbah domestik dapat
menyebabkan kualitas air tanah sekitar menurun, merusak ekosistem perairan, penurunan
kualitas lingkungan suatu wilayah, dan bau yang mengganggu (Datta et al., 2022; Wutich
etal., 2017).

Penanganan dan pengolahan air limbah domestik umumnya bisa menggunakan
tiga cara yaitu kimia, fisika atau biologi. Pemilihan penanganan yang tepat dapat memberi
dampak yang baik, apabila karakteristik limbah sesuai dengan metodenya. Air limbah
domestik termasuk kategori limbah yang ringan, sehingga tidak membutuhkan metode
yang rumit. Metode pengolahan limbah air domestik yang umum dilakukan adalah filtrasi
atau biofiltasi. Koagulasi-flokulasi termasuk salah satu metode penangangan limbah yang
mudah dan dapat diaplikasikan untuk mengolah limbah air domestik (Afiya Asadiya,
2018; Filliazati, 2013; Nainggolan et al., 2016; Nilasari et al., 2016; Ratnawati & Ulfah,
2020).

Penerapan metode koagulasi-flokulasi untuk penanganan limbah air domestik
masih perlu dikembangkan. Penggunaan koagulan alami yang ramah lingkungan dapat
dijadikan pertimbangan seperti lembung. Bahan alami digunakan karena ketersediaannya
dan mengurangi penggunaan bahan kimia seperti kaporit. Adanya kajian ini, diharapkan
dapat memberikan alternatif untuk mengurangi dampak yang disebabkan oleh limbah cair
domestik di sekitar sehingga tidak merusak ekosistem lingkungan.

METODE PENELITIAN

Sistem pengolahan limbah ini dilakukan dengan sistem batch. Limbah cair
domestik yang digunakan berasal dari salah satu perumahan di Surabaya. Koagulan yang
digunakan ada empat jenis yaitu kaporit, kapur (CaO), lempung, dan tawas. Penggunaan
empat jenis koagulan ini didasarkan pada studi dilakukan (Rusydi et al., 2017). Lempung
dikeringkan pada suhu 100-105°C dalam oven, selanjutkan dilakukan pengecilan ukuran
pada ukuran 100 mesh. Langkah-langkah pengolahan limbah disajikan pada Gambar 1,
limbah yang telah ditambahkan keempat koagulan selanjutnya diaduk dengan kecepatan
200 rpm selama 2 menit. Pengadukan awal dilakukan dengan cepat. Selanjutnya, dilakukan
pengadukan lambat untuk menghindari pecahnya flok-flok yang terbentuk. Variabel
penambahan bahan kimia ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Variabel Penambahan Bahan Kimia

Sampel Penambahan
Kaporit (g) Kapur () Lempung (g) Tawas (Q)
V-1 2 0,3 1 1
V-2 2 0,5 1 1

Tujuan penambahan keempat koagulan adalah sebagai berikut:

1. Kaporit
Kaporit memiliki peran untuk memutus ikatanrangkap pada gugus fungsi zat

warna, sehingga terjadi reaksi adisi oleh Cla.
2. Kapur

Kapur memiliki sifat basah sehingga dapat mempengaruhi pH limbah.
3. Lempung

Lempung ditambahkan untuk mempekaya partikel-partikel tersuspensi.

4. Tawas
Tawas memiliki fungsi yaitu dapat berikatan dengan partikel-partikel tersuspensi.
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Gambar 1. Langka-langkah proses koagulasi flokulasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Air limbah domestik diambil di salah satu perumahan di Surabaya yang padat penduduk.
Pengambilan dilakukan pada pagi hari, tepat aktivitas rumah sangat tinggi seperti
memasak, mandi, mencuci piring, dan mencuci baju. Air limbah di proses dengan metode
flokulasi-koagulasi dengan penambahan koagulan yang ramah lingkungan. Untuk bahan
evaluasi air limbah domestik yang digunakan dilakukan pengujian awal untuk
mengetahui karakteristiknya, disajikan pada Tabel 2. Setelah proses flokulasi-koagulasi
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dilakukan pengujian parameter kualitas air cucian baju dengan data yang dilampirkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Sampel Air Limbah domestik sebelum dan sesudah diproses

Sampel Hasil
pH Warna Conductivity TSS Turbidity | BOD
(mS/cm) (mg/L) (FTU) (mg/L)

Sebelum 7,59 Keruh 0,77 0,029 15,07 20,0

Pengolahan

V-1 7,68 Keruh 5,08 3,000 >1000 12,1
Kecoklatan

V-2 7,82 Keruh 5,48 3,586 >1000 11,7
Kecoklatan

50

40
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20

11,7 11,7
7.59 7.82 ?-82 =
10 5,48 548 3.5863,586

0,77 0,029
0 1 [ ] -

| 2 3 4 5

m Sebelum Pengolahan  m Setelah Pengolahan (V-1) m Setelah Pengolahan (V-2)

Gambar 2. Hasil Analisa perbandingan antar proses

pH

pH merupakan salah satu parameter baku mutu air limbah domestik berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 68 Tahun 2016(Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, 2016). Berdasarkan data analisis awal, pH limbah domestik termasuk
range baku mutu yaitu 6-9. Namun pada saat pengolahan, nilai pH mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh komposisi kapur(Sulistia & Septisya, 2020).
Warna

Limbah air domestik awal yang akan diolah terlihat keruh dan secara analisis masih aman
untuk dibuang ke lingkungan. Namun perlu dilakukan treatmen untuk menurunkan
parameter-parameter dari limbah air domestik yang tidak memenuhi baku mutu(Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016). Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa setelah
melalui proses air limbah terlihat keruh kocoklatan hal ini dipengaruhi adanya
penambahan lempung.

Total Suspended Solid (TTS)

Peningkatan nilai TTS mencapai 100 persen dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.
Jenis dan jumlah penambahan koagulan dalam proses ini berpengaruh(Ayni & Ningsih,
2021; P et al., 2021). Sehingga perlu dilakukan identifikasi pengaruh dan sifat masing-
masing koagulan. Sifat penting yang diperlukan adalah kemampuan daya serap dan juga
penukar kation untuk menunjukkan kualitas atau kinerja koagulan dalam proses
pengolahan limbah cair(Hidayat, 2021; Niam et al., 2022).

317



Jurnal Teknologi Lingkungan Lahan Basah, Vol. 11, No. 02, 2023: 314 - 320

Turbidity

Hasil analisis parameter kekeruhan disajikan dalam tabel 2 dan gambar 2. Hasil pengujian
nilai kekeruhan awal adalah 15,07 FTU, sedangkan setelah perlakukan nilai kekeruhan
didapatkan ada peningkatan mencapai >1000. Kekeruhan ini dipengaruhi oleh jumlah
padatan tersuspensi, di mana semakin tinggi jumlah padatan tersuspensi maka tingkat
kekeruhannya juga tinggi. Peningakatan angka kekeruhan karena kombinasi jenis
koagulan yang ditambahkan dan juga dosisnya(Afrianisa & Ningsih, 2021; Ningsih et al.,
2018).

Gambar 3. Warna limbah a. sebelum diproses b. setelah diproses

BOD

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai BOD mengalami penurunan diantara parameter
yang lainnya. Penurunan nilai BOD disebabkan oleh jumlah penambahan kapur atau luas
permukaan koagulan,sehingga banyak bakteri dan zat organik lainnya yang melekat(Nur
et al., 2020; Saputri, 2021).

PENUTUP

Proses flokulasi-koagulasi mampu menurunkan nilai BOD, namun dapat menaikkan pH,
conductivity, TSS (Total Suspended Solids), dan turbidity. Pada Ratio 2:0,3: 1:1 berhasil
menurunkan BOD menjadi 12,1 mg/L dan ratio 2:0,5:1:1 berhasil menurunkan BOD
menjadi 11,7 mg/L. Penurunan BOD dan warna pada air limbah memiliki sedikit dampak
dan dapat mencegah terjadinya penurunan kualitas pada air tanah. Untuk meningkatkan
kualitas air domestik yang telah diolah diperlukan tahapan selanjutnya seperti
penyaringan.
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